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Abstrak- Bullying merupakan masalah serius yang dapat berdampak negatif 

pada perkembangan anak, baik secara fisik maupun psikologis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sosialisasi mengenai bullying 

sebagai upaya pencegahan tindakan bully di kalangan siswa SDN 020 Desa 

Rambaian. Sosialisasi ini melibatkan penyuluhan, diskusi, dan simulasi 

tentang dampak bullying serta cara menghadapinya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai bullying meningkat secara 

signifikan setelah sosialisasi dilakukan. Selain itu, sikap siswa terhadap 

tindakan bully juga berubah menjadi lebih negatif, yang mengindikasikan 

bahwa sosialisasi ini berpotensi menurunkan tingkat bullying di sekolah. 

Dengan demikian, sosialisasi ini diharapkan dapat menjadi model yang 

efektif dalam mencegah tindakan bullying di lingkungan sekolah dasar. 

Keywords: Bullying, Sosialisasi, Pencegahan, Sekolah Dasar, Anak-Anak. 

 

Abstract- Bullying is a serious problem that can have a negative impact on children's 

development, both physically and psychologically. This study aims to activate the 

effectiveness of socialization about bullying as an effort to prevent bullying among students 

of SDN 020 Desa Rambaian. This socialization includes counseling, discussion, and 

simulation about the impact of bullying and how to deal with it. The results of the study 

showed that students' understanding of bullying increased significantly after the 

socialization was carried out. In addition, students' attitudes towards bullying also 

changed to be more negative, indicating that this socialization has the potential to reduce 

the level of bullying in schools. Thus, this socialization is expected to be an effective model 

in preventing bullying in elementary school environments. 

Keywords: Bullying, Socialization, Prevention, Elementary School, Children.. 

 

1 Pendahuluan 

Sekolah yang aman dan damai adalah lingkungan di mana setiap siswa merasa dihargai, diterima, dan 

dilindungi. Untuk mencapai kondisi tersebut, penting untuk mengatasi dan mencegah bullying, karena 

bullying dapat merusak suasana belajar dan berdampak negatif pada kesejahteraan siswa. Tanpa bullying, 

siswa merasa lebih aman secara emosional dan psikologis. Mereka dapat fokus pada belajar dan berkembang 

tanpa adanya rasa takut atau stres yang disebabkan oleh tindakan agresif dari teman sebaya. Lingkungan 

yang bebas dari bullying mendukung kesehatan mental yang baik, mengurangi risiko depresi, kecemasan, 

dan gangguan emosional lainnya di kalangan siswa. 

Siswa yang tidak mengalami bullying dapat lebih berkonsentrasi pada studi mereka. Mereka tidak perlu 

khawatir tentang gangguan sosial, sehingga mereka dapat lebih fokus pada tugas-tugas akademik (Barzah, 

2024). Lingkungan yang positif dan aman meningkatkan motivasi belajar. Siswa yang merasa diterima dan 

dihargai lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar dan berprestasi lebih baik.

mailto:neni.hermita@lecturer.unri.ac.id
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Tanpa bullying, hubungan sosial antar siswa lebih positif. Mereka dapat berinteraksi dengan cara yang 

mendukung dan saling menghormati, membangun persahabatan yang kuat dan saling mendukung. 

Lingkungan yang aman memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial yang sehat, 

seperti empati, komunikasi efektif, dan kerja sama, yang penting untuk kehidupan mereka di luar sekolah. 

Sekolah yang bebas dari bullying mempromosikan nilai-nilai seperti saling menghormati, toleransi, dan 

inklusi. Ini membantu menciptakan budaya sekolah yang mendukung dan memotivasi siswa untuk 

berperilaku baik. Lingkungan yang positif dan aman mendukung kerjasama antara siswa, guru, dan orang 

tua, memungkinkan mereka untuk bekerja bersama dalam mencapai tujuan pendidikan yang sam. 

Menghilangkan bullying dapat mengurangi risiko tindakan negatif lainnya, seperti vandalisme atau 

kekerasan. Siswa yang merasa diterima dan dihargai lebih kecil kemungkinannya untuk terlibat dalam 

perilaku merusak. Dengan mencegah bullying, sekolah juga mengurangi kemungkinan siswa yang 

mengalami bullying menjadi pelaku bullying di masa depan, menciptakan siklus yang lebih positif. 

Namun zaman saat ini banyak sekali ditemukan masih adannya sikap bullying atau perundungan di 

tingkat sekolah. Bullying adalah perilaku agresif yang berulang-ulang, dilakukan oleh satu atau lebih orang 

terhadap orang lain yang tidak dapat mempertahankan diri. Perilaku ini dapat berupa 

fisik, verbal, psikologis, atau elektronik. Bullying dapat terjadi di sekolah, tempat kerja, atau di lingkungan 

sosial lainnya. 

Bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja oleh satu individu atau sekelompok 

individu untuk menyakiti, mengintimidasi, atau menekan orang lain yang dianggap lebih lemah atau tidak 

berdaya (Permata et.al, 2022). 

Tindakan ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk 

- Bullying Fisik, meliputi kekerasan fisik seperti memukul, menendang, mendorong, atau merusak 

barang milik korban. 

- Bullying Verbal melibatkan penghinaan, ejekan, cemoohan, atau ucapan yang merendahkan dan 

menyakitkan. 

- Bullying Sosial (Relasional) bertujuan untuk merusak reputasi atau hubungan sosial seseorang, 

seperti menyebarkan rumor, mengucilkan seseorang dari kelompok, atau mempermalukan korban 

di depan orang lain.  

- Bullying Cyber terjadi melalui teknologi digital, termasuk media sosial, pesan teks, atau email, di 

mana pelaku menggunakan platform ini untuk mengirim pesan atau gambar yang menyakitkan, 

menghina, atau mengancam. 

Ciri-ciri bullying meliputi beberapa aspek utama yang membedakannya dari perilaku agresif lainnya.  

Bullying bukanlah tindakan yang terjadi hanya sekali. Salah satu ciri utama bullying adalah bahwa perilaku 

tersebut terjadi secara berulang-ulang terhadap korban yang sama (Suhendar, 2018). Ini berarti pelaku terus-

menerus melakukan tindakan menyakitkan atau merendahkan terhadap korban dalam jangka waktu 

tertentu. Pengulangan ini bisa terjadi setiap hari, minggu, atau bahkan bulan, dan sering kali membuat 

korban merasa terjebak dalam situasi yang sulit dihindari. 

Bullying melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Ketidakseimbangan ini 

bisa berupa kekuatan fisik, kekuatan sosial, atau kekuatan psikologis (Setiowati, 2020). Korban bullying 

biasanya merasa tidak mampu mempertahankan diri atau melawan pelaku, baik karena takut, merasa lemah, 

atau karena pelaku memiliki kekuasaan atau pengaruh yang lebih besar (misalnya, lebih tua, lebih kuat, atau 

lebih populer di antara teman sebaya). Ketidakseimbangan ini menyebabkan korban merasa tidak berdaya 

dan rentan terhadap tindakan bullying yang berkelanjutan. 

Bullying menyebabkan rasa sakit, baik secara fisik maupun emosional. Rasa sakit ini bisa berasal dari 

berbagai bentuk tindakan bullying, seperti kekerasan fisik (misalnya, memukul, menendang), kekerasan 

verbal (misalnya, mengejek, mengolok-olok), atau kekerasan sosial (misalnya, mengucilkan, menyebarkan 

rumor) (Emilda, 2022). Rasa sakit emosional akibat bullying bisa lebih dalam dan bertahan lama, 
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menciptakan trauma, depresi, kecemasan, dan perasaan tidak berharga pada korban. Dampak ini dapat 

mempengaruhi kesejahteraan mental dan sosial korban dalam jangka panjang. 

Bullying dapat berdampak buruk pada kesehatan mental, emosional, dan fisik korban, termasuk 

menimbulkan perasaan rendah diri, depresi, kecemasan, bahkan dorongan untuk bunuh diri. Oleh karena 

itu, pencegahan bullying dan penanganan yang tepat sangat penting untuk melindungi kesejahteraan 

individu, terutama anak-anak dan remaja, yang lebih rentan terhadap dampak negatif dari bullying. 

Bullying di sekolah merupakan fenomena yang semakin mendapat perhatian karena dampaknya yang 

serius terhadap perkembangan anak. Anak-anak yang menjadi korban bullying sering mengalami gangguan 

emosional, rendah diri, dan bahkan dapat mengalami penurunan prestasi akademik. Kondisi ini 

memprihatinkan, terutama di sekolah dasar, di mana anak-anak masih berada dalam fase perkembangan 

penting.  Penelitian ini dilakukan di SDN 020 Desa Rambaian Indragiri Hilir Riau.  Pada SDN 020 Desa 

Rambaian, Indragiri Hilir, Riau, kesadaran dan pengetahuan mengenai bullying masih relatif rendah. Banyak 

siswa, dan bahkan sebagian guru, mungkin belum sepenuhnya memahami apa itu bullying, bentuk-

bentuknya, serta dampak negatif yang bisa ditimbulkan. 

Sehingga SDN 020 Desa Rambaian telah menunjukkan insiden bullying yang cukup mengkhawatirkan, 

yang memicu kebutuhan untuk melakukan intervensi guna mencegah tindakan bully lebih lanjut. Salah satu 

langkah preventif yang dapat diambil adalah melalui sosialisasi mengenai bullying kepada siswa, guru, dan 

orang tua.Penelitian ini dilakukan untuk menilai sejauh mana sosialisasi bullying dapat meningkatkan 

kesadaran siswa tentang bahaya bullying dan bagaimana sosialisasi ini dapat berperan dalam menurunkan 

tingkat bullying di SDN 020 Desa Rambaian. 

 

2 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian sosialisasi.  Dengan 

melakukan sosialisasi kepada murid sekolah dasar sangat menunjukan hasil yang baik untuk mengevaluasi 

efektivitas sosialisasi bullying. Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar SDN 020 Desa Rambaian yang. 

Kegiatan sosialisasi meliputi presentasi tentang pengertian bullying, jenis-jenis bullying, dampak bullying, 

serta cara-cara untuk menghindari dan melaporkan bullying.  

 

3. Hasil dan Ketercapaian Sasaran 

Bullying merupakan tindakan yang tidak baik bagi murid sekolah dasar karena dapat memiliki 

dampak serius pada kesejahteraan dan perkembangan mereka. Siswa yang menjadi korban bullying sering 

kali mengalami tingkat stres dan kecemasan yang tinggi (Oktaviany et.al, 2023). Ketidakpastian tentang 

keselamatan mereka dan rasa takut akan terjadinya bullying dapat menyebabkan gangguan tidur, kehilangan 

nafsu makan, dan gangguan kesehatan mental lainnya. Bullying dapat mengakibatkan perasaan rendah diri, 

depresi, dan kehilangan rasa percaya diri. Anak-anak yang mengalami bullying mungkin merasa tidak 

berharga dan meragukan kemampuan mereka sendiri. 

Stres dan kecemasan yang disebabkan oleh bullying dapat mempengaruhi konsentrasi dan motivasi 

belajar siswa. Akibatnya, mereka mungkin mengalami penurunan prestasi akademik dan kehilangan minat 

dalam kegiatan sekolah. Siswa yang sering dibuli mungkin merasa enggan untuk pergi ke sekolah dan 

menghadapi masalah dalam beradaptasi dengan lingkungan belajar. Ini dapat menyebabkan absensi yang 

tinggi dan penghindaran dari kegiatan sekolah. 

Anak-anak yang menjadi korban bullying mungkin mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan 

sosial yang sehat. Mereka bisa merasa terasing, diabaikan, atau kesulitan dalam membangun persahabatan 

yang positif. Korban bullying juga dapat merasa tidak nyaman dengan guru dan staf sekolah, menghambat 

mereka untuk mencari bantuan atau dukungan ketika diperlukan. 

Stres kronis akibat bullying dapat menyebabkan masalah kesehatan fisik, seperti sakit kepala, 

gangguan pencernaan, dan gangguan tidur. Beberapa korban mungkin juga mengalami cedera fisik jika 
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bullying dilakukan secara fisik (Iman, 2022). Siswa yang dibuli mungkin menghindari aktivitas fisik atau 

olahraga karena takut menjadi sasaran bullying atau merasa malu dengan kondisi fisik mereka. 

Pengalaman bullying yang tidak ditangani dengan baik dapat meninggalkan bekas trauma emosional 

yang berlangsung hingga dewasa. Hal ini dapat mempengaruhi cara mereka berinteraksi dalam hubungan 

pribadi dan profesional di masa depan. Bullying dapat mempengaruhi perkembangan karakter anak, 

termasuk cara mereka memahami dan menanggapi konflik. Anak-anak yang menjadi korban bullying 

mungkin mengalami kesulitan dalam mengembangkan empati dan keterampilan sosial yang sehat. 

Terjadinya bullying adalah fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor individu, 

sosial, dan lingkungan.  Pelaku bullying sering kali merasa tidak aman atau kurang percaya diri. Dengan 

merendahkan orang lain, mereka mencoba untuk merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri atau untuk 

meningkatkan status mereka di mata orang lain. Beberapa individu merasa perlu untuk mengontrol atau 

mendominasi orang lain untuk merasa berkuasa (Salsabilah, 2022). Bullying menjadi cara bagi mereka untuk 

menunjukkan kekuatan dan pengaruh mereka atas orang lain. Anak-anak yang mengalami kekerasan atau 

bullying di rumah atau di lingkungan sekitarnya mungkin meniru perilaku tersebut di sekolah sebagai cara 

untuk mengatasi rasa sakit atau frustrasi mereka.  

Di beberapa komunitas, tindakan yang dianggap sebagai bullying mungkin dianggap sebagai bagian 

dari perilaku normal atau dinyatakan sebagai "bagian dari proses sosial’’ (Adhani, 2017). Norma sosial yang 

mendukung agresi atau perilaku dominasi dapat memperkuat tindakan bullying. Tekanan dari teman sebaya 

dapat mendorong seseorang untuk terlibat dalam bullying. Dalam beberapa kasus, individu mungkin terlibat 

dalam bullying untuk diterima dalam kelompok sosial mereka atau untuk mendapatkan pengakuan dari 

teman-teman mereka.  

Anak-anak dan remaja sering kali meniru perilaku yang mereka lihat dari orang dewasa di sekitar 

mereka, termasuk orang tua, guru, atau tokoh masyarakat. Jika mereka melihat model perilaku agresif atau 

kurang empati, mereka mungkin menganggap perilaku bullying sebagai hal yang dapat diterima. Lingkungan 

sekolah yang tidak mendukung atau tidak aman dapat memfasilitasi terjadinya bullying. Kurangnya 

pengawasan, kebijakan yang tidak jelas tentang bullying, atau kultur sekolah yang tidak mendukung dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya bullying. 

Sekolah atau komunitas dengan sumber daya yang terbatas mungkin kesulitan dalam 

mengimplementasikan program anti-bullying atau memberikan dukungan yang diperlukan untuk mengatasi 

masalah ini. Konten media yang menampilkan kekerasan atau perilaku agresif dapat mempengaruhi 

pandangan anak-anak dan remaja tentang apa yang dianggap sebagai perilaku yang dapat diterima atau 

diinginkan. Media yang mempromosikan kekerasan dapat memperkuat sikap agresif di kalangan 

pemirsanya.  

Anak-anak yang tumbuh di lingkungan rumah yang penuh dengan konflik, kekerasan, atau 

kurangnya perhatian dapat meniru perilaku tersebut di luar rumah. Kurangnya pengawasan atau komunikasi 

yang efektif di keluarga dapat berkontribusi pada perilaku bullying. Keluarga yang tidak memberikan 

pengasuhan yang konsisten atau tidak melibatkan diri dalam kehidupan anak-anak mereka mungkin kurang 

mampu memantau atau mempengaruhi perilaku anak-anak mereka secara positif (Arfah, 2023). Beberapa 

pelaku bullying mungkin menghadapi masalah emosional atau kesehatan mental yang mendasari perilaku 

mereka. Misalnya, gangguan perilaku, gangguan kontrol impuls, atau masalah kesehatan mental lainnya 

dapat berkontribusi pada tindakan bullying. 

Sehingga bullying ini merupakan masalah serius bagi semua orang. Salah satu pencegahan dari 

banyaknya bullying di area lingkungan sekolah dengan adannya sosialisasi pencegahan anti bullying. 

Sosialisasi mengenai bullying di SDN 020 Desa Rambaian, Indragiri Hilir, Riau, bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa tentang bahaya bullying serta mengurangi frekuensi 

kejadian tersebut di lingkungan sekolah. Mengingat bahwa pengetahuan tentang bullying di sekolah ini 

masih sangat terbatas, sosialisasi ini menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan nyaman bagi seluruh  
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Gambar 1. Menjelaskan dengan presentasi apa itu bullying 

 

Sosialisasi dilakukan melalui presentasi dengan menjelaskan apa saja yang dimaksud dengan 

bullying serta dampak bullying antar sesama murid sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan 

bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Misalnya, dalam simulasi peran, siswa diberikan kesempatan untuk bermain sebagai korban, 

pelaku, dan saksi bullying, sehingga mereka dapat memahami secara langsung bagaimana perasaan setiap 

pihak dan dampak dari tindakan bullying. 

Selain itu, sosialisasi juga melibatkan guru dan staf sekolah, yang diberikan pelatihan tentang cara 

mengenali tanda-tanda bullying dan bagaimana menanganinya dengan tepat. Dengan membekali guru 

dengan pengetahuan ini, sekolah dapat merespon lebih cepat dan efektif jika terjadi insiden bullying. 

Meskipun sosialisasi ini berjalan dengan baik, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi. Pertama, 

keterbatasan waktu dan sumber daya membuat pelaksanaan sosialisasi ini tidak dapat menjangkau semua 

siswa secara mendalam. Beberapa siswa mungkin masih merasa bingung atau kurang memahami materi 

yang disampaikan, terutama mereka yang masih berada di kelas-kelas 1 

Selain itu, perbedaan latar belakang sosial dan budaya di kalangan siswa juga mempengaruhi 

bagaimana mereka menerima dan memproses informasi tentang bullying. Di beberapa komunitas, tindakan 

yang dianggap sebagai bullying mungkin diterima sebagai perilaku normal atau bagian dari interaksi sehari-

hari, sehingga memerlukan pendekatan yang lebih sensitif dan kontekstual dalam sosialisasi. 
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Gambar 2. Foto bersama ketika selesai sosialisasi dengan murid Sekolah Dasar 

 

Hasil dari sosialisasi ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman di kalangan siswa tentang 

apa itu bullying, bentuk-bentuknya, dan bagaimana cara melaporkan jika mereka atau teman mereka menjadi 

korban. Siswa mulai menunjukkan sikap yang lebih peduli terhadap teman-teman mereka, dan ada 

penurunan laporan insiden bullying yang signifikan setelah sosialisasi dilakukan. 

Para staff guru sekolah juga melaporkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk mengenali dan 

menangani kasus bullying. Mereka merasa lebih siap untuk memberikan dukungan kepada korban dan 

mengambil tindakan yang sesuai terhadap pelaku bullying, sesuai dengan kebijakan yang telah 

disosialisasikan. 

Untuk memastikan keberlanjutan dari upaya pencegahan bullying ini, penting bagi sekolah untuk 

mengintegrasikan pendidikan tentang bullying ke dalam kurikulum rutin. Misalnya, pelajaran tentang nilai-

nilai kebersamaan, empati, dan penghormatan terhadap sesama dapat diintegrasikan ke dalam mata 

pelajaran PPKn atau kegiatan ekstrakurikuler. 

Sekolah juga perlu mengadakan sesi sosialisasi lanjutan secara berkala untuk memperkuat 

pemahaman siswa dan guru serta menyesuaikan dengan perkembangan situasi di sekolah. Monitoring dan 

evaluasi berkala perlu dilakukan untuk menilai efektivitas program dan melakukan penyesuaian jika 

diperlukan. 

Orang tua memainkan peran penting dalam mendukung upaya pencegahan bullying di sekolah. Melalui 

sosialisasi yang melibatkan orang tua, mereka dapat diberikan pemahaman tentang pentingnya membangun 

komunikasi yang baik dengan anak-anak mereka dan mengajarkan nilai-nilai positif di rumah. Dengan 

dukungan dari rumah, siswa diharapkan dapat menerapkan perilaku positif di sekolah dan lingkungan 

sekitarnya. 

Selain itu, keterlibatan komunitas juga dapat memperkuat program ini. Kerjasama dengan tokoh 

masyarakat, organisasi lokal, dan pihak-pihak lain yang peduli dengan kesejahteraan anak dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan aman bagi anak-anak di Desa Rambaian. 

 

4. Kesimpulan 

Sosialisasi tentang bullying di SDN 020 Desa Rambaian merupakan langkah awal yang penting 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari bullying. Meskipun tantangan masih ada, upaya 

ini telah menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran dan mengurangi insiden bullying 

di sekolah. Dengan komitmen yang berkelanjutan dari sekolah, orang tua, dan komunitas, program ini 

dapat terus berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang bagi siswa dan lingkungan mereka.  

Bullying di tingkat sekolah dasar bukan hanya masalah perilaku sosial yang buruk tetapi juga ancaman 

serius bagi kesejahteraan psikologis, sosial, dan fisik siswa. Oleh karena itu, penting bagi sekolah, orang 

tua, dan masyarakat untuk bekerja sama dalam mencegah dan menangani bullying, serta menciptakan 

lingkungan yang aman dan mendukung untuk semua siswa. Program sosialisasi, pendidikan tentang 

empati, dan kebijakan anti-bullying yang efektif adalah langkah-langkah penting untuk melindungi anak-

anak dari dampak negatif bullying dan mendukung perkembangan mereka secara optimal. 

Diharapkan dengan adanya sosialisasi kepada murid SD, murid dapat memahami apa itu bullying, 

bentuk-bentuknya, dan bagaimana dampaknya terhadap korban. Kesadaran ini penting untuk 

memastikan bahwa mereka dapat mengenali dan melaporkan tindakan bullying jika mereka atau teman-

teman mereka mengalaminya. Sosialisasi diharapkan dapat meningkatkan rasa empati di antara siswa. 

Dengan memahami perasaan dan dampak yang dialami korban bullying, siswa diharapkan dapat lebih 

peduli terhadap teman-teman mereka dan lebih mendukung satu sama lain. 

Murid diajarkan cara mengatasi konflik tanpa menggunakan kekerasan atau perilaku bullying. 

Mereka belajar tentang teknik komunikasi yang efektif dan strategi untuk menyelesaikan perbedaan 

dengan cara yang damai dan konstruktif. Dengan meningkatnya pemahaman tentang bullying dan cara 
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menghindarinya, diharapkan akan terjadi penurunan jumlah insiden bullying di sekolah. Sosialisasi yang 

efektif dapat mengubah perilaku dan sikap siswa, menciptakan lingkungan yang lebih aman dan ramah. 

Murid didorong untuk berpartisipasi dalam program anti-bullying dan menjadi agen perubahan di 

sekolah. Mereka dapat terlibat dalam kegiatan yang mempromosikan sikap saling menghormati dan 

dukungan terhadap teman-teman mereka. Sosialisasi juga diharapkan dapat memfasilitasi dukungan 

yang lebih baik dari pihak sekolah, termasuk guru dan staf. Mereka akan lebih siap untuk menangani 

kasus bullying dan memberikan dukungan yang tepat kepada siswa yang terkena dampak. Dengan 

mengurangi bullying, diharapkan suasana belajar di sekolah menjadi lebih aman dan nyaman bagi semua 

siswa. Lingkungan yang bebas dari bullying dapat mendukung konsentrasi dan motivasi siswa dalam 

belajar. Dari sosialisasi yang efektif, diharapkan sekolah dasar dapat membangun budaya yang 

mendukung, mengurangi kasus bullying, dan menciptakan lingkungan yang sehat dan aman untuk 

perkembangan anak-anak. 
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